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Lampiran 2: Teks berita dalam Kompas edisi 3 Januari 2009

|

Sekitar 100 Anak-anak
Palestina Tewas

Belum Ada Tanda-tanda Israel Akan Hentikan Serangan ke Gaza

"JERUSALEM, JUMAT -

PBB memperkirakan,

sctidaknya ada 100 anak-anak Palestina dari 422
korban tewas dalam serangan Isracl hingga hari
ketwjuh, Jumat (2/1) di Jalur Gaza. Korban cedera
akibat serangan tersebut dari yvang ringan hingga

parah sckitar 2000 orang,

Demikinn dikatakan  Koordi-
mtor  Bantuan  Kemanusiaan
Perserikatan’ Bangsa-Bangsa un-
tuk Palestina Maxwell Gayvlard, di
Juerusalem, Junwt, Dari 2000
orang  cedera,  korban
utirma adalith unak-anak

dan wanita dalam se-  Baa Juga
Demao

rangan  besar-besaran

Cramgn roket  acdalah empat

orang.

Menteri Luar Negeri  Isracl
Tzipi Livii di Paris, Kamis, me-
mgtakan, tidak adi krixis kema-
nusizan i Jalur Gaza,

Hal ini bertentiangin
dengan pandangan PBR.
“Jelas situasi darurat se-

soal
vang difakukan Tsrel w- terhadap Isracl dany melanda Jadur Gaza

Jjak 27 Desember lalu,

Masalah lain yang ci-  Iran Kecam
haddapi warga Palesting  Sikap Pasif

adalah  persedizan  pa-  Dunia
ngan  dan  obat-obatan

meski beberapa pasokan

sudah mulai masuk,

Pihak Tsrael memgakan, se-
raggan bertujuan menghentikan
serangan roket dari Jalur Gaza ke
wilayah Isrucl vang dilakukan pa-
ra pengikut Hamas, Korban te-
was di pihak Israel akiba se-

sekarang ini... Dari su-
dut man pun Anda me-
mandang,  krisis  kema-
nusisan sedany terjui,
HALY  byihkan Jebih buruk dari
" kata Gaylard.

"Sekolah-sekolah tutup, wang
hamya bersembunyi di rumah,
Jalue Gaza mengalami Krisis pa-
ngan.. rumah-rumah sakit dan
klinik jelos datom krisis fasilitas,”

(Bersambung ke hai 15 kol 3-7)
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Lampiran 4: Teks Berita dalam Media Indonesia edisi 3 Januari 2009

Israel Sebar Pamflet
Propaganda di Gaza

ISRAEL, kemarin, menyebar sele-
baran propaganda dari udara ke
wilayah Jalur Gaza dan mende-

sak warga Palestina melaporkan

lokasi-lokasi yang dijadikan Ha-
mas sebagai téempat peluncuran
roket. ;
“Pelontar roket dan elemen-ele-
men teroris merupakan risiko
bagi Anda dan keluarga,” demi-

kian bunyi selebaran yang tertulis -

dalam bahasa Arab itu.
Selebaran-selebaran itu juga
mencantumkan nomor telepon
dan alamat surat elektronik (e-
mail) yang bisa digunakan siapa

pun untuk membongkar yang -

mereka sebut sebagai aktivitas
elemen teroris.

Hingga hari ketujuh invasi Is-
rael ke Gaza, lebih dari 420 orang
tewas dan 2.100 terluka. Sekitar
350 hingga 450 warga asing di-
izinkan Israel meninggalkan Jalur
Gaza yang sudah terlebih dulu

: Wergs berkumpul di rumah

menderita akibat blz)kade berbu-
lan-bulan yang dijatuhkan Tel
Aviv.

Sejumlah masjid yang biasanya
sibuk menjelang salat Jumat,
hingga kemarin pagi, masih ditu-
tup karena Israel telah mengelu-
arkan peringatan akan membom-
bardir tempat ibadah itu. Sembi-
lan masjid telah hancur sejak
serangan pertama, Sabtu (27/12/
2008).

Sementara itu, puluhan ribu
massa Partai Keadilan Sejahtera
berdemo di depan Kedubes AS
dan Bundaran Hotel Indonesia Ja-
karta, kemarin, mengutuk serang-
an Israel tersebut.

Aktivitas yang sama juga
dilakukan puluhan ribu warga
lainnya di berbagai penjuru
Tanah Air, antara lain di Yogya-
karta, Klaten, Solo, Bojonegoro,
dan Malang.(*/ AFP/Reuters/]S/
SO/YK/BN/FR/X-9)

| di rumah pemimpin senior Hamas Nizar Rayyan yang hancur setelah
di kawasan pengungsi Jeballya, Gaza, kemarin. Nizar tewas dalam peristiwa itu._ . .
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